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SAMBUTAN 
DEWAN PIMPINAN 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 
PROVINSI JAWA TIMUR 

I M fUJ 

Alhamdulillah, puji syukur kami haturkan ke hadirat 
Allah Swt, atas limpahan rahmat dan taufiq-Nya kami 
dapat menerbitkan buku fatwa MUI tentang Kesesatan 
Ajaran Syi’ah. 

Fatwa tentang Kesesatan Ajaran Syi’ah ini 
merupakan salah satu prodmeleeputusan fatwa Majelis 
Ulama Indonesia Provinsi Jawa Timur. Kehadiran fatwa 
ini tidak lain dimaksudkan untuk membentengi umat 
Islam Indonesia yang menganut faham Ahlussunnah wal 
jama’ah dari rongrongan faham yang menyimpang. 
Karena itulah isi fatwa ini patut untuk diketahui dan 
difahami oleh umat Islam Indonesia yang mayoritas 
menganut faham Ahlussunnah wal jama’ah yang secara 
doktrin ajarannya mempunyai perbedaan yang sangat 
mendasar dengan faham Syi’ah. 

Kami merasa penerbitan fatwa MUI Provinsi Jawa 
Timur tentang Kesesatan Ajaran Syi’ah tersebut dalam 
bentuk buku sangat dibutuhkan untuk memudahkan 
dalam sosialisasinya sehingga tersampaikan secara lebih 
luas ke masyarakat. Harapannya dengan memahami 
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fatwa ini masyarakat dapat bersikap lebih hati-hati 
sehingga tidak terjebak dalam pemahaman yang salah. 

Akhirnya kami berharap semoga upaya ini 
mendapatkan ridlo dari Allah Swt, dan semoga Allah 
Swt senantiasa mecurahkan taufiq dan hidayah-Nya pada 
kita, Amiin. 



Juni 2012 M 


Dewan Pimpinan 
MUI Provinsi Jawa Timur 


Ketua Umum 


Sekretaris Umum 




SEKALI LAGI 
UKHUWAH SYI’AH - SUNNAH 
DALAM TIMBANGAN 

Pengatar Singkat Penyunting 

Pada sebuah kesempatan mendampingi Ketua 
Umum MUI Provinsi Jawa Timur KH Abdusshomad 
Buchori dalam suatu acara dialog, seorang peserta 
dengan nada menggebu-gebu mengkritik pedas 
keluarnya fatwa MUI Provins; Jawa Timur tentang 
Kesesatan Ajaran Syi’ah. Menurutnya, keluarnya fatwa 
tersebut bukan saja tidak memberikan contoh yang baik, 
tapi sangat mencederai ukhuwah Islamiyah. Si peserta 
ini juga menyodorkan buku beijudul Al-Muraja'at 
tulisan Abdul Husein Syarafuddin al-Musawi seorang 
tokoh Syi’ah yang telah di-Indonesiakan dengan judul 
Dialog Sunnah Syi’ah. Menurunya lagi, buku ini 
menyajikan sebuah dialog yang baik antara Ahlussunnah 
dan Syi’ah, sehingga darinya bisa disimpulkan bahwa 
Syi’ah adalah Sunni, dan Sunni adalah Syi’ah. 

Menyikapi pernyataan tersebut, KH Abdusshomad 
Bucfcori dengan ringan menjawab, "Sayangnya saudara 
hanya membaca buku itu, kenapa saudara tidak 



membaca langsung buku-buku yang menjadi sumber 
rujukan ajaran Syi 'ah seperti al-Kafi dan sebagainya". 

Kita bisa berprasangka baik barangkali Si peserta 
yang mengkritik fatwa MUI Jatim ini termasuk orang 
yang mempunyai harapan besar terjalinnya ukhwah 
Islammiyah yang memang menjadi dambaan banyak 
orang. Tapi sayangnya, ia belum tahu yang sebenarnya 
tentang ajaran Syi’ah, sehingga ia salah faham dengan 
fatwa MUI Provinsi Jawa Timur. Orang-orang yang 
tidak memahami hakikat faham Syi’ah puri bisa 
mempunyai kesimpulan yang sama kelirunya, dengan Si 
peserta ini terhadap keberadaan fatwa MUI Provinsi 
Jawa Timur tentang Syi’ah. 

Bahkan, kerinduan akan teijalinya. ukhuwah antara 
Ahlussunnah dan Syi’ah dalam jalinan Ukhuwah 
Islamiyah pun pernah keluar dari hati yang dalam Prof. 
Dr. M Quraish Shihab, sampai-sampai beliau menulis 
buku yang diberi judul “Sunnah-Syi'ah Bergandengan 
Tangan Mungkinkah? " Namun, buru-buru pertanyaan 
ulang perlu dikemukakan, “ Mungkinkah Ahlussunnah 
dan Syi’ah bergandengan tangan dalam bingkai 
Ukhuwah Islamiyah? 

Masalahnya justru terletak pada doktrin ajaran 
Syi’ah itu sendiri yang bersumber dari buku-buku yang 
menjadi rujukan dasar faham mereka. Jika di buku yang 
menjadi rujukan mereka disebutkan bahwa darah 
Ahlussunnah halal (lihat Bihar al-Anwar Juz 27/h. 231), 
apa bisa Syi’ah ketemu dengan Ahlussunnah? Jika di 
buku mereka, sahabat Nabi Muhammad Saw dicaci maki 
dan disebutkan bahwa kebanyakan sahabat Nabi Saw 
murtad (lihat Raudlat al-Kafi h. 133 dan Bihap,al-Anwar 
Juz 22/h. 351) apa ini bisa ditolerir? Jika di buku rujukan 
utama mereka dinyatakan bahwa sayyidina Abu Bakar 
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dan sayyidina Umar adalah terlaknat oleh Allah (lihat 
(Raud.at al-Kafi h. 133 riwayat No. 343) apa bisa kita 
menerimanya? Jika disebutkan di buku rujukan dasar 
mereka bahwa al-Qur’an yang ada saat ini tidak asli alias 
sudah berubah (telah mengalami tahrlf) apa bisa kita 
menerimaanya? Dan masih banyak lagi doktrin-dontrin 
yang mustahil untuk dikompromikan. 

Ir.ilah yang menjadi titik krusial yang menjadikan 
hampir mustahil mempersatukan Syi’ah. dan 
Ahlussunnah dalam pangkiun Ukhuwah Islamiyah. Jadi, 
Syi’ah dan Ahlussunnah akan bisa alur dalam bingkai 
Ukhuwah Islamiyah jika dan hanya jika mereka berani 
membongkar doktrin ajaran mereka yang bersumber 
pada buku-buku-mereka. Tapi apa mungkin hal itu 
dilakukan? Faktanya para pengikut Syi’ah masih 
beretorika dengan taqiyah mereka. Satu sisi seolah-olah 
mereka hendak merangkul Ahlussunnah sehingga 
banyak pengikut Ahlussunnah inejj|adi kesengsem , 
terkagum-k&gum. Namun di saat yang sama mereka 
begitu memegang teguh doktrin yang ada di buku-buku 
mereka. Buku al-Kafi misalnya, masih diunggulkan 
sebagai kitab utama mereka? Buku al-Kafi ini memuat 
Ushul al-Kafi, Furu’ al-Kafi dan Raudhat al-Kafi. Abdul 
Husain bin Syarafuddin al-Musawi mengatakan dalam 
bukunya: 


Mh* Ipi SjgtjSS 




Kitab-kitab tersebut (yaitu al-Kafi, al- 
Tahdzib, al-Istibshor, dan Man La 
Yahdluruhu al-Faqih) adalah mutawatir dan 
isinya dipastikan shohih, sedangkan al-kafi 
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ialah yang paling dahulu, paling agung, 
paling baik paling teliti (al-Muraja’at, hal " 
419) 

Wal hasil wacana Ahlussunnah dan Syi’ab 
bergandengan tangan dalam bingkai Ukhuwah Islamiyah 
yang mereka kemukakan hanyalah isapan jembol belaka 
dan bahkan hanya main-main saja. Inilah sebenarnya 
yang ditunjukkan oleh Fatwa Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) Provinsi Jawa Timur. Fatwa MUI Provinsi Jawa 
Timur ini menyatakan, selama Syi’ah mengajarkan 
doktrin-dontrin seperti yang tertuangkan di buku-buku 
mereka seperti melecehkan sahabat Nabi Saw dan 
sebagainya, jelas faham mereka adalah sesat. 

Buku ini memuat fatwa MUI Provinsi Jawa Timur 
secara lengkap. Penyuntingan yang dilakukan hanyalah 
mengurutkan kembali catatan halaman-halaman yang 
berhubugan dengan literatur yang menjadi rujukan. 
Penulisan halaman literatur disesuaikan dengan daftar 
pustaka yang ada di buku ini. DengadtTTemikian, para 
pembaca yang ingin menelusur kembali rujukannya 
dapat melihat pada daftar pustaka terlampir. 

Akhirnya kami berharap semoga buku ini 
bermanfaat, Amiin. 

Surabaya, Juni 2012 


Penyunting 
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KEPUTUSAN FATWA 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 
(MUI) PROPINSI JAWA TIMUR 
No. Kep-01/SKF-MUI/JTM/I/2012 

Tentang: 

TENTANG KESESATAN AJARAN SYI’AH 


Majelis Ulama Indonesia Propinsi Jawa Timur: 

Membaca; 

1. Surat Dewan Pimpinan MUI Kabupaten 
Bangkalan No. 26/26-XV/DP-MUI/BKL/XII/ 
2011 tertangal 17 Desember 2011 tentang 
Permohonan Ketetapan Aliran Syi’ah 

2. Surat Dewan Pimpinan MUI Kabupaten 
Sampang No.A-034/MUI/Spg/XII/2011 tertang¬ 
gal 30 Desember 2011 tentang Laporan Peristiwa 
di Desa Karang Gayam 

3. Surat Keputusan Rapat Koordinasi MUI 
Kabupaten/Kota Se Koordinatoriat Wilayah 
(Korwil) Surabaya No. 01/Korwil/Sby/I/2012 
tertanggal 12 Januari 2012 tentang Aliran Syi’ah 
yang isinya meminta kepada MUI Provinsi Jawa 
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Timur untuk melakukan kajian dan penetapan 
fatwa Syi’ah. 

4. Surat Keputusan Rapat Koordinasi MUI 
Kabupaten/Kota Se Koordinatoriat Wilayah 
(Korwil) Besuki No. 01/MUl/Besukj/I/2012 
tertanggal 13 Januari 2012 tentang Aliran Syi’ah 
yang isinya meminta kepada MUI Provinsi Jawa 
Timur untuk melakukan kajian dan penetapan 
fatwa Syi’ah. 

5. Rekomendasi Hasil Musyawarah Badan 
Shilaturrahmi Ulama Pesantren Madura 
(BASSRA) Selasa, 03 Januari 2012 yang salah 
satu isinya meminta agar MUI Provinsi Jawa 
Timur mengeluarkan fatwa tentang ajaran Syi’ah. 

6. Surat dari Jam’iyah Ahlussunnah wal Jama’ah 
Bangil Pasuruan No. 025/ASWAJA/I/2012 
tertanggal 10 Januari 2012 tentang Permohonan 
Fatwa Sesat Ajaran Syi’ah. 

7. Surat Dewan Pimpinan MUI Kabupaten Gresik 
No. 003/MUI/KAB.G/I/2012 tertangal 19 Januari 
2012 tentang Laporan Keberadaan Syi’ah di 
Gresik 

8. Pernyataan Sikap Gerakan Umat Islam Bersatu 
(GUIB) Jatim tanggal 17 Januari 2012 menyikapi 
kasus Sampang dan ajaran Tajul Muluk. 

9. Pernyataan Sikap 83 ulama Pondok Pesantren 
menyikapi aliran yang dibawa oleh saudara Tajul 
Muluk tangal 10 Januari 2012. 

10. Pernyataan Sikap PCNU Sampang No. 
255/PC/A.2/L-36/1/2012 menyikapi ajaran yang 
dibawa oleh saudara Ali Murtadlo/Tajul Muluk. 



11. Laporan Hasil Investigasi Kasus-AlirartSyi’ah di 
Kabupaten Sampang Propinsi Jawa Timur 
tanggal 9 April 2011 

12. Buku-buku kajian tentang faham Syi’ah antara 
lain: 

a. Al-Milal wa al-Nibal karya al-Syahratstani 
(hal. 198-203) 

b. Al-Fashl fi al-Milal wa al-Ahwa wa al-Nihal 
karya IbnHazm 

c. Export Revolusi Syi’ah ke Indonesia karya 
Achmad Zein Alkaf (al-Bayyinat) 

d. Dialog Apa dan Siapa Syi’ah karya Achmad 
Zein Alkaf (al-Bayyinat) 

e. Mengenal Syi’ah Karya Achmad Zein Alkaf 
(al-Bayyinat) 

f. Syi’ah Bukan Islam? Karya Lajnah Ilmiyah 
HASMI 

g. Makalah Abdurrahman Aziz “Siapakah 
Pendiri Syi’ah” 

Menimbang: 

1. Bahwa berdasarkan laporan dari masyarakat dan 
paia ulama di beberapa daerah di Jawa Timur 
dinyatakan bahwa faham Syi’ah Imamiyah Itsna 
Asyariyah (dan/atau menggunakan nama 
samaran Madzhab Ahlul Bait dan semisalnya) 
telah tersebar di beberapa daerah di Jawa Timur 

2. Bahwa adanya indikasi penyebaran faham Syi’ah 
Imamiyah Itsna Asyariyah (dan/atau 
menggunakan nama samaran Madzhab Ahlul 
Bait dan semisalnya) dilakukan secara masif 
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kepada warga yang menganut faham ahlu al- 
sunnah wa al-jama’ah. 

3. Bahwa telah ditemukan indikasi di beberapa 
daerah penyebaran faham Syi’ah Imamiyah Itsna 
Asyariyah (dan/atau menggunakan nama 
samaran Madzhab Alilul Bait dan semisalnya) 
dilakukan kepada warga yang menganut faham 
ahlu al-sunnah wa al-jama’ah dari kalangan tidak 
mampu disertai dengan pemberian dalam bentuk 
santunan. 

4. Bahwa praktik-praktik penyebaran faham Syi’ah 
Imamiyah Itsna Asyariyah (dan/atau 
menggunakan nama samaran Madzhab AhluI 
Bait dan semisalnya) yang dilakukan secara 
masif terhadap masyarakat yang berfaham ahlu 
al-sunnah wa al-jama’ah, jelas-jelas berpotensi 
menyulut keresahan dan konflik horisontal. 

5. Bahwa berdasarkan penelitamusaat ini tidak 
kurang dari 63 lembaga berbentuk Yayasan, 8 
lembaga Majelis Taklim, 9 organisasi 
kemasyarakatan, dan 8 Sekolah, atau pesantren 
yang dilengarahi mengajarkan/menyebarkan 
faham Syi’ah. 

6. Bahwa konflik-konflik yang melibatkan pengikut 
faham Syi’ah Imamiyah Itsna Asyariyah 
(dan/atau menggunakan nama samaran Madzhab 
Ahlul Bait dan semisalnya) sudah sering terjadi 
dan telah beijalan cukup lama sehingga 
dibutuhkan adanya upaya pemecahan yang 
mendasar dengan memotong sumber masalahnya. 
Tanpa upaya pemecahan yang mendasar sangat 
dimungkinkan konflik akan muncul kembali di 
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kemudian hari dan bahkan berpotensi menjadi 
lebih besar. 

7. Bahwa diantara ajaran yang dikembangkan oleh 
faham Syi’ah Imamiyah Itsna Asyariyah 
(dan/aiau menggunakan nama samaran Madzhab 
Ahlul Bait dan semisalnya) adalah membolehkan 
bahkan menganjurkan praktik nikah mut’uh 
(kawin kontrak) yang sangat . berpotensi 
digunakan untuk melegetimasi praktik perzinaan, 
seks bebas, prostitusi serta merupakan 
bentuk pelecehan terhadap kaum wanita sehingga 
bila tidak dicegah akan bertolak belakang dengan 
upaya pemerintah Provinsi Jawa Timur yang 
telah mencanangkan program menata kota bersih 
asusila dengan menutup tempat-tempat prostitusi. 

8. Bahwa penyebaran faham Syi’ah yang ditujukan 
kepada pengikut ahlu al-sunnah wa al-jama’ah 
patut . diwaspadai adanya agenda-agenda 
tersembunyi, mengingat penduduk Indonesia 
yang berfaham pengikut ahlu al-sunnah wa al- 
jama’ah tidak cocok apabila syi’ah 
dikembangkan di Indonesia. 

9. Bahwa diperlukan adanya pedoman untuk 
membentengi aqidah umat dari aliran yang 
menyimpang dari faham ahlu al-sunnah wa al- 
jama’ah (dalam pengertian yang luas). 

Memperhatikan: 

1. Keputusan Fatwa MUI tanggal 7 Maret 1984 
tentang Faham Syi’ah yang menyatakan bahwa 
faham Syi’ah mempunyai perbedaan pokok 
dengan Ahlu al-sunnah wa al-jama’ah yang 
dianut oleh umat Islam di Indonesia sehingga 
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umat Islam dihimbau untuk meningkatkan 
kewaspadaannya. 

2. Keputusan Ijtima Ulama Komisi Fatwa MUI se- 
Indonesia II 26 Mei 2006 tentang Taswiyat al- 
Manhaj (Penyamaan Pola Pikir Dalam Masalah- 
masalah Keagamaan) khususnya butir (4) dan 
butir (6) yang menyatakan bahwa perbedaan 
yang dapat ditolerir adalah perbedaan yang 
berada di dalam majal al-ikhtilaf (wilayah 
perbedaan) yaitu wilayah pemikiran yang masih 
berada dalam koridor ma ana alaihi wa ashhabi 
yakni fiiham keagamaan ahlu al-surmah wa al- 
jama’ah (dalam pengertian luas), sedangkan di 
luar majal al-ikhtilaf tidak dikategorikan sebagai 
perbedaan, melainkan penyimpangan. 

3. Keputusan Ijtima Ulama Komisi Fatwa MUI se- 
Indonesia II 26 Mei 2006 tentang Peneguhan 
Bentuk dan Eksistensi NKRI. 

4. Keputusan MUI tertanggal 6 Nopember 2007 
tentang Pedoman Identifikasi Aliran Sesat (10 
kriteria aliran sesat/menyimpang). 

5. Telaah terhadap kitab yang menjadi rujukan dari 
faham syi’ah antara lain: 

a. al-Kafi 

b. Tahdzib al-Ahkam 

c. al-Istibshar 

d. Man La Yahdluruhu al-Faqih 

e. Buku-buku Syi’ah yang lain seperti: Bihar 
al-Anwar, Tafsir al-Qummi, Tafsir al-Shafi, 
Fashl al-khithab fi itsbati tahrifi kitabi rabbi 
al-Arbab, dll. 

f. Buku-buku Syi’ah berbahasa Indonesia 
antara lain: 



- Saqifah Awal Perselisihan Umat tulisan 
0. Hashem; 

- Shalat Dalam Madzhab Ahlul Bait tulisan 
Hiayatullah Husein al Habsyi; 

- Keluarga Suci Nabi Tulisan Ali Umar al- 
Habsyi 

Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui adanya 
perbedaan yang mendasar dengan ahlu al- 
surinah wa al-jama’ah (dalam pengertian luas) 
tidak saja pada masalah furu’iyah tetapi juga 
pada masalah ushuliyah (masalah pokok dalam 
ajaran Islam) diantaranya; 

a. Hadits menurut faham Syi’ah berbeda 
dengan pengertian ahlu al-sunnah. Menurut 
Syi’ah hadits meliputi af al, aqwal, dan 
taqrir yang disandarkan tidak hanya kepada 
Nabi Muhammad Saw tetapi juga para 
imam yang diklaim se f pqg£>i imam-imam 
Syi’ah. 

b. Faham syi’ah meyakini bahwa imam-imam 
adalah ma’shum seperti para nabi. 

c. Faham Syi’ah memandang bahwa 

menegakkan kepemimpinan Imamah) 
termasuk masalah aqidah dalam agama. 

d. Faham Syi’ah mengingkari Otentisitas Al- 
Qur’an dengan mengimani adanya tahrif al- 
Qur’an 

j iwr bl IJlS 

j* U 
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VI Jjil LT-JTiil^ll c* 4j! ^Ul 

JjJ L4jci^ L*j , ^iJlT 

*> s-iu» a' CH V! «]u Ai 

p-fjp «Jju 5^jV1 j 

(j^/ Jj-^l) ^l)L-Jl 

(\n-\r© 


Dari Jabir ia berkata: aku mendengar 
Abu Ja’far as berkata: “tidak 
seorangpun yang mengaku bahwa ia 
telah mengumpulkan Al-Qur’an 
semuanya sebagaimana 'jfahg telah 
diturunkan kecuali ia adalah 
pembohong . Dan tidak mengumpulkan 
dan menghafalkan al-Qur‘an (secara 
keseluruhan) seperti yang Allah Swt 
telah menurunkannya kecuali Ali bin 
Abi Thalib as, dan para imam-imam 
sesudahnya alaihim al-salam" (Ushul 
al-Kafi Juz JThal 135-136). 


4JLp jA*>r 
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J^ 3 ') ^W 3 .}^ 

(\n 

Dari Abu Jajar as beliau berkata: 

“tidak seorangpurt mampu untuk 
mengaku bahwa padanya terdapat 
kumpulan al-Qur’an yang lengkap 
lahir dan batin selain orang-orang 
yang mendapatkan wasiat (yakni para 
imam) ” (Ushul al-Kafi Juz I hal 136) 

0! : Jl5 ^>LJl 4uU 4)1 JL e g^l jfi- . 

4-lp -O f.Ur 01^1 

p.,1 4_JLp 4)1 ^ j** 1 * 3 

Jj-^1) fcT uiif yLP 

(^J • S-^ $ V' ® X £ 

( TA 

Dari Abu Abdillah ia berkata: 

“sesungguhnya al-Qur’an yang telah 
disampaikan oleh Jibril as kepada 
Muhammad Saw berjumlah tujuh belas 
ribu ayat” (Ushul al-Kafi Juz n/hal. 
350; Bab al-Nawadir riwayat No. 28) 



e. Faham Syi’ah meyakini turunnya wahyu 
setelah al-Qur’an yakni yang disebut 
mushaf Fatimah 

<0)1 <a-S ll ^JIjJ aJJl.d)! .t 

(JLp- <Jfy <u1p 

V j> OjJ-l. (j- 4 AJlij ^ ^VLJl 
IfcJl Al J^jU JprjjP Al VI <ulo 

I^A* 

Jl <ulp t jji«jil jy»f Jl dUi. 
dU*ij lili JUi 

4i*JLp't> J JjS O^ ya Jl 
JS”* ^VLJl <JLp L jo»jil jv»f 
dJJi jj-* C—jJ^ L». 

t>* ^ v crJ f 

u |4 p v f!Al? 

(\ t Y <jr^/\£r Jl^l Jj-^) <^>N! 
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Sesungguhnya tatkala Allah Swt 
mengambil Nabi-Nya Muhammad 
Saw, masuk pada diri Fathimah as. 
perasaan kesedihan mendalam atas 
kepergian Nabi, tidak ada yang 
mengetahui perasaan itu selain Allah 
Azza wa Jalla, Maka Allah Swt. 
kemudian mengutus malaikat untuk 
menghibur dan bercakap-cakap 
dengannya. Fathimah kemudian 
menyampaikan hal ini pada Amiril 
Mu ’minin (Ali bin Abi Thalib)as, lalu 
beliau berkata: "jika engkau 
merasakan itu, dan mendengarkan 
suaranya sampaikanlah kembali 
ucapan itu kepadaku agar aku 
mengetahuinyaMaka Amirul 
Mu’minin kemudian menuliskan semua 
yang didengarnya ((FctrV Fathimah) 
hingga jadilah sebuah mushaf. 
Kemudian beliau berkata: “Mushaf ini 
tidaklah berkaitan dengan halal haram 
tetapi berisi pengetahuan tentang apa- 
apa yang akan tejadV' (Ushul al-Kafi 
Jusi hal 142). 

Lfejg- OObyftl UJLP jlj 

t* 

:dJS :Jl3 U 



: JU 1*Jp 

!Jla i^L>T.. */7 A 

<-3p~ pi^jT/ {j* <ui L* iillj coU 
— N 1N (3^1 J^>l) 

(U Y 

/4hu Abdillah berkata: "Sesungguhnya 
kami mempunyai Mushaf Fathimah as, 
orang tidak mengetahuinya apa 
mushaf Fathimah itu”, Berkata Abu 
Bashir: "Maka Aku bertanya apa. 
Mushaf Fathimah itu ", Abu Abdillah 
menjawab: "Mushaf Fahipify adalah 
semacam al-Qur'an yang berisi tiga 
kalinya, demi Allah di dalamnya tidak 
ada kesamaan satu huruf pun dengan 
al-Qur‘an " (Ushul al-Kafi Jus I hal 
141-142) 

f. Syi’ah banyak melakukan penafsiran al- 
Qur’an yang mendukung faham mereka 
antara lain melecehkan sahabat Nabi Saw. 
Misalnya penulis Tafsir al-Qummi dan 
tafsir al-Shafi menafsirkan kalimat dalam 
surat al-Hajj ayat 52 
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Syaitanpun memasukkan ■ godaan-godaan 
terhadap keinginan itu, yang dimaksud di 
sini adalah Abu Bakar dan Umar (Tafsir al- 
Qummi hal 259, dan tafsir al-Shafi Juz 3 hal 
385-386). 

g. Syi’ah meyakini bahwa kebanyakan para 
sahabat Rasulullah Saw telah murtad 
sesudah wafatnya Rasulullah Saw, kecuali 
tiga orang saja. 
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Dari Abu Ja'far beliau berkata: 
“kebanyakan manusia telah murtad sesudah 
wafat Rasulullah Saw kecuali tiga orang 
saja". Aku bertanya: "siapa tiga itu". 
Beliau menjawab: ", Al-Miqdad bin al- 
Aswad, Abu Dzar al-Ghifari, dan Salman 
al-Farisi" (Raudlat al-Kafi hal 133 dan 
Bihar al-Anwar Juz 22 hal 351). 

h. Faham Syi’ah meyakini bahwa orang yang 
tidak mengimani terhadap imam-imam 
Syi’ah adalah syirik dan kafir 

yiSsilj Jsla] Ot jJLpI 
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Ketahuilah bahwa penetapan kata syirik 
dan kufur terhadap orang yang tidak 
mengimani keimaman amiril mu ’minin dan 
imam-imam dari keturunannya serta 
mengutamakan para imam atas yang lain, 
menunjukkan bahwa mereka adalah kafir 
dan kekal di neraka. (Bihar al-Anwar Juz 23 
hal 390) 

i. Faham Syi’ah melecehkan sahabat Nabi 
Saw. Termasuk Abu Bakar ra dan Umar ra. 
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Dan yang termasuk berhala itu adalah 
Abu Bakar, dan thaghut itu adalah 
Umar, sedangkan syetan-syetan itu 
adalah Bani Umayyah dan Bani Abas. 
(Syarh al-Ziyarah al-Jamrab al- 
Kabirah Juz III hal 156 ) 
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Sesungguhnya dua orang ini (Abu 
Bakar dan Umar) keduanya melepas 
dunia dalam keadaan tidak bertaubat 
dan tidak mengingat (menyesali) apa 
yang diperbuatnya pada amiril 
mu'minin, maka atas keduanya laknat 
Allah, para malaikat, dan manusia 
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semuanya. (Raudkt al-Kafi hal 198 
riwayat No. 133) 

j. Faham Syi’ah meyakini bahwa orang yang 
selain Syi’ah adalah keturunan pelacur 

[Aju ^^ ^ 
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Demi Allah wahai Abu Hamzah, 
sesungguhnya semua manusia adalah anak- 
anak pelacur kecuali syi’ah kita. (Raudlat 
al-Kafi hal 153 Riwayat No. 431) 


k. Faham Syi’ah membolehkan bahkan 
menganjurkan praktik nikah mu t’ah. 
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Z)ari Zurarah dia berkata : Ibnu 
Umair al-Laitsy datang pada Abu 
Ja'far, lalu dia bertanya: "apa 



pendapat engkau tentang nikah 
mut'ah?" Lalu Abu Ja'far menjawab: 
"telah dihalalkan oleh Allah dalam Al 
Qur'cn dan melalui lisan Rasul-Nya, 
maka hukumnya halal hingga hari 
kiamat ” Lalu dia bertanya: “Wahai 
Abu Ja’far orang seperti engkau 
mengatakan hal ini sedangkan Umar 
telah melarang dan mengharamkan 
mut'ah?" Lalu Abu Ja'far 
mengatakan: "walaupun telah 

dilarang oleh Umar. Dia berkata: 
"Aku memohonkan perlindungan pada 
Allah untuk anda agar dijauhkan dari 
menghalalkan perkara yang telah 
diharamkan oleh Umar". Lalu Abu 
Ja'far berkata: "Anda memegang 
pendapat kawanmu, dan aku 
memegang hadits Nabi, mari kita 
memohon laknat dari Allah bahwa 
yang benar adalah apa yang 
diucapkan Rasulullah dan yang 
disampaikan kawanmu adalah batil". 
Lalu Abu Umair mengatakan pada 
Abu Ja'far: "Apakah anda suka jika 
istri anda, anak wanita anda , saudara 
wanita anda dan anak wanita paman 
anda dinikahi secara mut'ah?" Lalu 
Abu Ja'far berpaling ketika disebut 
istrinya dan anak pamannya. (Furu’ 
al-Kafi Juz III hal 271) 
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Dan' Ubaid bin Zurarah dari Ayahnya 
dari Abu Abdullah as, aku bertanya 
tentang mut'ah pada beliau apakah 
merupakan bagian dari pernikahan 
yang membatasi empat istri? 
Jawabnya: menikahlah depgan seribu 
wanita, karena wanita yang dimut’ah 
cdalah wanita sewaan. (Furu al-Kafi 
Juz m/hal 358) 

1. Ajaran Syi’ah menghalalkan darah ahlu al- 
sunah 
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Karena itulah maka halal darah dan harta 
ahli al-sunnah, sebagaimana diriwayatkan 
dari Dawud bin Farqad dia berkata: “Aku 
bertanya kepada Abu Abdillah: “Apa 
pendapat engkau tentang membunuh al - 
Nashib (Ahlus sunnah)? Ia menjawab, 
‘Halal darahnya, tetapi aku merasa 
khawatir kepadamu ., Namun jika kamu 
mampu menimpakan padanya tembok atau 
menenggelamkannya kedalam air agar 
tidak ada seorang pun yang bersaksi 
atasmu, maka lakukanlah " (Kasyf al-Asrar 
wa Tabriat a!-Aimmat al-Athhar hal. 85 dan 
Bihar al-Anwar Jus 27 hal 231) 

Ajaran Syi’ah melecehkan Nabi dan Ummul 
Mu’minin 
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Sesungguhnya Nabi Saw mesti memasukkan 
farjinya kedalam api neraka karena telah 
menyetubuhi wanita musyrikat (yaitu 
Aisyiah dan Hafshah, hal ini sebagaimana 
diketahui merupakan kenyatataan yang 
menyakitkan bagi Nabi Saw dan 
keluarganya, karena jika Jarji Rasulullah 
dan keluarganya masuk neraka maka tidak 
akan ada yang masuk surga seorang pun 
selamanya). (Kasyf al-Asrar wa Tabriat al- 
Aimmat al-Athhar hal. 24-25) 

11 . Ajaran Syi’ah juga mempunyai doktrin 
Thinah (thinat al-mu 'min wa al-kafir) yaitu 
doktrin yang menyatakanan bahwa dalam 
penciptaan manusia ada unsur tanah putih 
dan tanah hitam. Pengikut Syi’ah tercipta 
dari unsur tanah putih sedangkan Ahlu al- 
sunnah berasal dari tanah hitam. Para 
pengikut Syi’ah yang tersusun dari tanah 
putih jika melakukan perbuatan maksiat 
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dosanya akan ditimpakan kepada pengikut 
ahlu al-sunnah (yang tersusun dari tanah 
hitam) sebaliknya pahala yang dimiliki oleh 
pengikut Ahlu al-sunnah akan diberikan 
kepada pura pegikul Syi’ah. Doktrin ini 
merupakan doktrin yung tersembunyi dalam 
ajaran Syi’ah. (al-Kufi Juz 11 / Kitab al- 
Iman, bab thinal al-mu’min wa al-kafir) 

o. Dan masih banyak lagi keganjilun yang lain 

6 . Fakta sampai saat ini buku-buku sebagaimana 
tersebut pada butir 5 merupakan kitab rujukan ' 
dan sumber ajaran para pengikut/penganut faham 
Syi’ah. 

7. Keputusan Fatwa MUI Kabupaten Sampang No. 
A-035/MUI/Spg/I/2012 tentang Ajaran Yang 
Disebarluaskan Sdr Tajul Muluk di Kecamatan 
Omben, Kabupaten Sampang. 

8. Keputusan Rapat Badan Koordinasi Pengawasan 
Aliran Kepercayaan Masyarakat (BAKOR 
PAKEM) Kabupaten Sampang tanggal 04 
Januari 2012 tentang kesesatan ajaran yang 
disebar luaskan oleh sdr Tajul Muluk. 

9. Keputusan Rapat Koordinasi MUI Kabupaten Se 
Koordinatoriat Wilayah (KORWIL) Madura No. 

01 /MUI/KD/MDR/I/2012 tentang Ajaran Syi’ah 
atau aliran Syi’ah Imamiyah Itsna Asyariyah 

10. Keputusan Rapat Koordinasi MUI 
Kabupaten/Kota Se Koordinatoriat Wilayah 
(KORWIL) Malang No. 13/Korwil- 
IV/MLG/I/2012 tentang Pengukuhan Fatwa 
Kesesatan Ajaran Syi’ah; 



11. Keputusan Rapat Koordinasi MUI 

Kabupaten/Kota Se Koordinatoriat Wilayah 
(KORWIL) Besuki No. 01/MUI/Besuki/I/2012 
tentang Ajaran Syi’ah atau aliran Syi’ah 
Imamiyah Itsna Asyariyah 

12. Keputusan Rapat Koordinasi MUI 

Kabupaten/Kota Se Koordinatoriat Wilayah 
(KORWIL) Surabaya tentang Ajaran Syi’ah atau 
aliran Syi’ ah Imamiyah Itsna Asyariyah 

13. Keputusan Rapat Koordinasi MUI 

Kabupaten/Kota Se Koordinatoriat Wilayah 
(KORWIL) Bojonegoro No. Kep- 
01/MUI/KORDA-BJN/I/2012 tentang Ajaran 
Syi’ah atau aliran Syi’ah Imamiyah Itsna 
Asyariyah 

14. Berbagai kajian yang dilakukairoleh para ahli 
dan para pengamat terkait aliran Syi’ah 
Imamiyah Itsna Asyariyah, faham, pemikiran, 
dan aktivitasnya diantaranya Pendapat Prof. Dr. 
Muhammad Baharun yang menyatakan bahwa 
Syi’ah dan Ahlu al-Sunnah tidak mungkin 
disatukan. 

15. Surat Edaran Kementerian Agama No: 
BA.01/4865/1983, tanggal 5 Desember 1983 
tentang Hal Bchwal Mengenai Golongan Syi’ah 

16. Surat Edaran Pengurus Besar Nahdhatul Ulama 
No:724/A.II.03/10/1997 tentang seruan agar 
kaum Muslimin memahami secara jelas 
perbedaan prinsipil antara Ahlu al-sunnah wa al- 
jama’ah dengan Syi’ah. 
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17. Kesimpulan Hasil Seminar Nasional Sehari 
Tentang Syi’ah pada tanggal 21 September 1997 
di Masjid Istiqlal Jakarta. 

18. Undang-Undang Dasar tahun 1945 pasal 28 
hurufJ 

19. Undang-undang Nomor. 39 Tahun 1999 tentang 
Hak Asasi Manusia Pasal 73 

20. Undang-Undang No. l/PNPS/1965 tentang 
Pencegahan Penyalahgunaan dan/atau Penodaan 
Agama., 

21. Berbagai pendapat yang berkembang dalam rapat 
tanggal 21 Januari 2012 yang dihadiri Oleh 
beberapa wakil dari MUI Kabupaten/Kota di 
Jawa Timur (MUI Kab. Jember, MUI Kab 
Pasuruan, MUI Kab. Malang, MUI Kab. 
Sampang, MUI Kota Surabaya, MUI Kab. 
Tuban, MUI Kab. Bojonegoro, MUI Kab. 
Ponorogo, MUI Kab. Blitar) danUeberapa ormas 
Islam. 

22. Telaah terhadap dokumen-dokumen dalam 
bentuk VCD/CD antara lain yang mengandung 
hujatan terhadap sahabat nabi, Perayaan Haul 
Arbain, Arbain Imam Husain, dan Acara Syi’ah 
di Gereja Bergzicht Lawang. 

23. Pedoman dan Prosedur Penetapan Fatwa MUI 
Mengingat: 

1. Firman Allah dalam al-Qur’an: 

a. Firman Allah Surat al-Baqarah ayat ) 77 
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liukanlah menghadapkan wajahmu ke arah 
timur dan barat itu suatu kebajikan, akan 
tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah 
beriman kepada 

Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, 
kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta 
yang dicintainya kepada kerabatnya, anak- 
anak yatim, orang-orang miskin, musafir 
(yang memerlukan pertolongan) dan orang- 
orang yang meminta-minta; dan 
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan 
shalat, dan menunaikan zakat; dan orang- 
orang yang menepati janjinya apabila ia 
berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam 


35 



kesempitan, penderitaan dan dalam 
peperangan. Mereka itulah orang-orang 
yang benar (imannya); dan mereka itulah 
orang-orang yang bertakwa, 
b. Firman Allah Surat al-Qaxnar ayat 49 



Sesungguhnya Kami menclptakan segala 
sesuatu menurut ukuran. 


c. Firman Allah Surat al-Hijr ayat 9 

i dy j&i djj vji 


d. 


Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al 
Qur 'an, dan sesungguhnya Kami benar- 
benar memeliharanya. 

Firman Allah Surat al-Fath ayat 29 
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Muhammad itu adalah utusan Allah dan 
orang-orang yang bersama dengan dia 
adalah keras terhadap orang-orang kafir, 
tetapi, berkasih sayang sesama mereka, kamu 
lihai mereka ruku' dan sujud mencari 
karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda- 
tanda mereka tampak pada muka mereka dari 
bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka 
dalam Taurat dan sifat-sifut mereka dalam 
Injil, yaitu seperti tanaman yang 
mengeluarkan lunasnya maka lunas itu 
menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi 
besarlah dia dan iegak-.^lurus di atas 
pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati 
penanam-penanamnya karena Allah hendak 
menjengkelkan hati orang-orang kafir 
(dengan kekuatan orang-orang mu 'min). 
Allah menjanjikan kepada orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal yang saleh di 
antara mereka ampunan dan pahala yang 
besar. 


e. Firman Allah Surat al-Taubah ayat 100 
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Orang-orang yang terdahulu lagi yang 
pertama-tama (masuk Islam) di antara 
orang-orang muhajirin dan anshar dan 
orang-orang yang mengikuti mereka dengan 
baik, Allah ridha kepada mereka dan 
merekapun ridha kepada Allah dan Allah 
menyediakan bagi mereka surga-surga yang 
mengalir sungai-sungai di dalamnya; mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah 
kemenangan yang besar. 



jjiil 


2. Hadits-hadits Marfu 
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Bertanya Jibril as: “Beritahukan aku 
tentang Iman", Lalu beliau bersabda: 
"Engkau beriman kepada Allah, 
malaikat-malaikat-Nya, kitah-kitab-Nya, 
rasul-rasul-Nya dan hari akhir dan 
engkau beriman kepada takdir yang 
baik maupun yang buruk" (Shahih 
Muslim JiUd I/hal 23) 
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Islam Dibangun Diatas Lima 
(Landasan); Persaksian Tidak Ada IIah 
Melainkan Allah Dan Sesungguhnya 
Muhammad Utusan Allah, Mendirikan 
Shalat, Menunaikan Zakat, Haji Dan 
Puasa Ramadlan (Shahih al-Bukhari, 
Juz I/hal 54 hadits No.8) 
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Barang siapa berbicara tentang al- 
Qur'an tanpa ilmu (yang memadai) 
maka hendaklah dia mempersiapkan 
kedudukannya di neraka" (HR al- 
Tirmidzi/Sunan al-Tirraidzi V/1999 No. 
2950) 





P b'. 


"Barang siapa berbicara tentang al- 
Qur ’an berdasarkan nalarnya saja 
maka hendaklah dia mempersiapkan 
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kedudukannya di neraka " (HR al- 
Tirmidzi/Sunan al-Tirmidzi V/1999 


haditsNo. 2951) 
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Telah bersabda Rasulullah Saw: 
"Janganlah kalian mencerca para 
shahabatku. Demi Dzat yang jiwaku ada 
di langan-Nya, kalau seandainya salah 
seorang di antara kalian berlnfaq emas 
sebesar gunung Uhud maka tidak akan 
dapat menandingi satu mud dari mereka 
bahkan tidak pula setengahnya " (HR. 


Al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhari 
Juz II/hal 347 No. 3546; Muslim, dalam 
Shahih Muslim Jilid H hal.1171; dan al- 
Tirmidzi dalam Sunan al-Tirmidzi Juz 
V/hal. 696 haditsNo. 3761) 
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Takutlah kepada Allah, takutlah kepada 
Allah mengenai sahabat-sahabatku. 
Janganlah kamu menjadikan mereka 
sebagai sasaran caci-maki sesudah aku 
tiada. Barangsiapa mencintai mereka, 
maka Semata-mata karena mencintaiku. 
Dan barang siapa membenci mereka, 
maka berarti semata-mata karena 
membenciku. Dan barangsiapa 
menyakiti mereka berarti dia telah 
menyakiti aku, dan '*barangsiapa 
menyakiti aku berarti dia telah 
menyakiti Allah. Dan barangsiapa telah 
menyalati Allah dikhawatirkan Allah 
akan menghukumnya. (HR al-Tirmidzi 
dalam Sunan al-Tirmidzi Juz V/hal. 696 


haditsNo. 3762) 
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Den' Uwaim bin Sa ‘idah ra, 
sesunguhnya Rasulullah shallalla.hu 
alaihi wasallam •-. bersabda: 
"Sesungguhnya Allah Tctftla telah 
memilih diriku, lalu memilih untukku 
para sahabat dan menjadikan mereka 
sebagai pendamping dan penolong. 
Maka siapa yang mencela mereka, 
atasnya laknat dari Allah, para 
malaikat dan seluruh manusia. Allah 
Ta 'ala tidak akan menerima amal 
darinya pada hari kiamat, baik yang 
wajib maupun yang sunnah 
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“Jika seseorang mengkafirkan 
saudaranya, malui sesungguhnya 
kalimat itu kembali kepada salah satu 
dari keduanya." (HR Muslim, dalam 
Shuhih Muslim Jiiid I/hai 47 hadits No. 
111, hadils scnuda diriwuyutkan oleh ul- 
Bukhar», Juz 111/hal. 408 No.5883) 
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Dari Abi Dzar ra bahwa dia mendengar 
Rasulullah Saw bersabda: “Tidaklah 
seseorang melemparkan tuduhan 
kepada yang lain dengan kefasikan, dan 
tidak pula melemparkan tuduhan 
kepada yang lain dengan kekafiran, 
melainkan hal itu akan kembali 
kepadanya apabila yang dituduh 
ternyata tidak demikian”.(HR al- 
Bukhari, Shahih Bukhari Juz III/ hal. 
396, No. 582) 
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Sesungguhnya manusia yang paling 
terpercaya di sisiku dengan harta dan 
jiwanya adalah Abu Bakar. Seandainya 
aku memilih kekasih, selain Tuhanku 
maka aku akan memilih Abu Bakr, Akan 
tetapi yang ada adalah persaudaraan 
Islam dan berkasih sayang dalam Islam. 
(HR al-Bukhari, Juz EL/hal 344 No. 
3529; hadits senada diriwayatkan oleh 
Muslim, Shahih Muslim Jilid II/hal 
1119) 
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Rasulullah Saw bersabda ikutilah 
teladan orang-orang selelahku yaitu 
Abu Bakar dan Umar (HR al-Tirmidzi, 
Juz V/hal 609 No. 3662) 
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2)ar/ Abdurrahman bin Auf dia berkata ; 
Rasulullah Saw bersabda: "Abu Bakar 
di syurga, Umar di syurga, Utsman di 
syurga, Ali di syurga, Thalhah di 

syurga, Zubair di syurga, Abdurahman 
ibn Auf di syurga, Sa’ad (ibn Abi 
Waqqash) di syurga, Said*(ifih Zaid ibn 
Amru ibn Nufail) di syurga, Abu 

Ubaidah ibn al-Jarrah di syurga” (HR 
al-Tirmidzi, Juz V/hal 647 hadits No. 
3747) 
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Dari Muhammad bin Ali dan 
saudaranya Abdullah bin Muhammad 
dari Bapak keduanya bahwasanya Ali 
Ra berkata kepada Ibnu Abbas 
sesungguhnya Nabi saw melarang 
mut’ah dan makan daging keledai jinak 
pada masa perang khaibar. (HR al- 
Bukhari, Juz m/hal 200, hadits No. 
4925) 
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Dari Jyas bin Salamah dari ayahnya 
berkata : Rasulullah memperbolehkan 
nikah mut ‘ah pada saat pfgsptg autas 
selama tiga hari lalu melarangnya. 
(HR. Muslim, Shahih Muslim Jilid 
II/hal. 633) 


3. Hadits Mauquf kepada Ali ra 

tj\ $ diS jiS 0.1 y. yJ. y 
jij fLj ajIp Jji J» 

f <3^ i* f 
tyrj vjt u Jvl cJt * cJS 


< l • y tt - 

'J* 


46 



Dari Muhammd bin Hanajiyah dia berkata; Aku 
bertanya kepada bapakku (yakni Ali bin Abi 
Thalib radhiallahu 'anhu): Siapakah manusia 
yang terbaik setelah Rasulullah ? beliau 
menjawab: "Abu Bakar". Aku bertanya (lagi); 
"Kemudian siapa?". Beliau menjawab: "Umar". 
Dan aku khawatir beliau akan berkata Utsman, 
maka aku mengatakan: "Kemudian engkau?" 
Beliau menjawab: "Bukan aku kecuali seorang 
dari kalangan OTUs/j/ni«”.(diriwayatkan oleh al- 
Bukhari dalam Shabih Bukhari Juz n/hal 347 
No.3544) 

4. Pendapat Para Ulama 
a. Pendapat Imam Malik 

: JU u* 
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Al-Khalal meriwayatkan dari Abu Bakar al- 
Marwazi, katanya : Saya mendengar Abu 
Abdillah berkata, bahwa Imam Malik 
berkata: "Orang yang mencela sahabat- 
sahabat Nabi, maka ia tidak termasuk dalam 
golongan Islam " (ai-Sunnah li al-Khalal Juz 
II hal 493);' 
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b. Pendapat Imam Ahmad 
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Al-Khalal meriwayatkan dari Abu 
Bakar al-Marwazi, ia berkata : "Saya 
bertanya kepada Abu Abdillah tentang 
orang yang mencela Abu Bakar, Umar 
dan Aisyah? Jawabnya, tidak ada yang 
memandangnya bahwa ia adalah orang 
Islam". (al-Sunnah li al-Khalal Juz II 
bal 493). 
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Al-Khalal meriwayatkan dari 
Muhammad bin Auf al-Hamshi, ia 
berkata: aku mendengar Ahmad bin 
Iianbal ditanya sekitar keutamaan 
sahabat, beliau menjawab: "siapa yang 
mendahulukan Ali atas Abu Bakar ia 
mengkhianati Rasulullah Saw, siap yang 
mendahulukan Ali atas Umar ia 
mengkhianati Rasulullah Saw dan Abu 
Bakar, siapa yang mendahulukan Ali 
atas Utsman, ia mengkhianati Abu 
Bakar, mengkianati atas ahli syura, 
Muhajirin dan Anshar, (al'^Safinah: Juz 
II hal 373) 
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Drt/v Ahdullah bin Ahmad bin Hanbal: 
aku bertanya pada ayahku: “Siapakah 
orang Rajidlah itu", maka beliau 
menjawab: "Mereka adalah orang- 
orang yang mencaci maki dan mencerca 



Abu Bakar dan Umur semoga Allah 
merahmali keduanya 
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Dari Abdullah bin Ahmad bin Hanbal: 
aku bertanya pada ayahku perihal 
orang yang mencaci maki sahabat Nabi 
Saw, maka beliau berkata: "aku tidak 
memandangnya bahwa dia adalah 
orang Islam " «* • *r 

Pendapat Ibnu Hazm 
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Sesungguhnya rafidhah bukanlah dari 
kalangan kaum muslimin, kelompok ini mula- 
mula muncul 25 tahun setelah Nabi - 
shollallohu ‘alaihi wa sallam - wafat. Dan 
asalnya bermula dari mengikuti dakwah 
seorang yang Alloh hinakan yang hendak 
memerangi Islam kelompok ini berjalan di 
atas jalannya orang-orang Yahudi dan 
Nasrani dalam kedustaan dan kekufuran. 
(Al-Fashl fi al-Milal wa al-Nihal 2/213) 

d. Pendapat KH Hasyim Asyari (Rois Akbar 
PBNU) 
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Sampaikan secara terang-terangan apa yang 
diperintahkan Allah kepadamu, agar bid'ah- 
bid'ah terberantas dari semua orang. 
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Rasulullah SAW bersabda: ''Apabila fitnah- 
fitnah dan bid’ah-bid'ah muncul dan 
sahabat-sahabatku di caci maki, maka 
hendaklah orang-orang alim menampilkan 
ilmunya. Barang siapa tidak berbuat begitu, 
maka dia akan terkena laknat Allah, laknat 
Malaikat dan semua orang." (Muqadimah 
Qanun Asasi Nahdlatul ulama) 

MEMUTUSKAN 

1. Mengukuhkan dan menetapkan keputusan MUI-MUI 
daerah yang menyatakan bahwa ajaran Syi’ah 
(khususnya Imamiyah Itsna Asyariyah dan/atau 
yang menggunakan nama samaran Madzhab 
Al.IuI Bait dan semisalnya) serta ajaran-ajaran 
yang mempunyai kesamaan dengan faham Syi’ah 
Imamiyah Itsna Asyariyah adalah SESAT DAN 
MENYESATKAN. 

2. Menyatakan bahwa penggunaan Istilah Ahlul Bait 
untuk pengikut Syi’ah adalah bentuk pembajakan 
kepada ahlul bait Rasulullah Saw. 

3. Merekomendasikan: 

a. Kepada Umat Islam diminta untuk waspada agar 
tidak mudah terpengaruh dengan faham dan 
ajaran Syi’ah (khususnya Imamiyah Itsna 
Asyariyah dan/atau yang menggunakan nama 
samaran Madzhab Ahlul Bait dan semisalnya) 

b. Kepada Umat Islam diminta untuk tidak mudah 
terprovokasi melakukan tindakan kekerasan 
(anarkisme), karena hal tersebut tidak dibenarkan 
dalam Islam serta bertolak belakang dengan 
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upaya membina suasana kondusif untuk 
kelancaran dakwah Islam 

c. Kepada Pemerintah baik Pusat maupun Daerah 
dimohon agar tidak memberikan peluang 
penyebaran faharn Syi’ah di Indonesia, karena 
penyebaran faham Syi’ah di Indonesia yang 
penduduknya berfaham ahlu al-sunnah wa al- 
jama’ah sangat berpeluang menimbulkan 
ketidakstabilan yang dapat mengancam keutuhan 
NKRI. 

d. Kepada Pemerintah baik Pusat maupun Daerah 

dimohon agar melakukan tindakan-tindakan 
sesuai dengan peraturan perundangan yang 
berlaku antara lain membekukan/melarang 
aktivitas Syi’ah beserta lembaga-lembaga yang 
terkait. • 

e. Kepada Pemerintah baik Pusat maupun Daerah 
dimohon agar bertindak tegas dalam menangani 
konflik yang terjadi, melihat masalah secara utuh 
dan keseluruhan tidak hanya melihat pada 
kejadiannya saja, tetapi juga faktor yang menjadi 
penyulut terjadinya konflik, karena penyulut 
konllik adalah provokator yang telah melakukan 
teror dan kekerasan mental sehingga harus ada 
penanganan secara komprehensi f. 

f. Kepada Pemerintah baik Pusat maupun Daerah 
dimohon agar bertindak tegas dalam menangani 
aliran menyimpang karena hal ini bukan 
termasuk kebebasan beragama tetapi penodaan 
agama. 
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KepaJa Dewan Pimpinan MUI Pusat dimohon agar 
mengukuhkan fatwa tentang kesesatan Faham Syi’ah 
(khususnya Imamiyah Itsna Asyariyah dan/ulau yang 
menggunakan nama samaran Madzhub Ahlul Bait dan 
semisalnya) serta ajaran-ajaran yang mempunyai 
kesamaan dengan faham Syi’ah sebagai fatwa yang 
berlaku secara nasional 


Surabaya 27 Shofar 1433 H 
21 Januuri 2012 M 

DEWAN PIMPINAN 
MAJELIS ULAMA INDONESIA (MUI) 
PROPINSI JAWA TLMUR 
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